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Abstract

PKM of smallholders in Atan Rayan, Ngabang, Landak, West Kalimantan as one of the centers for
independent smallholders in the mandatory ISPO standard. However, independent smallholders face
obstacles related to the adoption of farm management, competence, value chains, commercial extension
programs, risk and investment management, supervision, and financial access. Therefore, training in making
sustainable farming records is one of the efforts to overcome this problem by the following stages: (i)
Identification of farmer characteristics; (ii) Introduction of managerial skills in making sustainable farm
records; (iii) Demonstration and practice. PKM result shows that the characteristics of independent
smallholders affect competence and knowledge; farmers’ ability to record sustainable farming is still not
satisfactory. However, the training has significantly boosted ISPO-related knowledge and skills, knowledge
and completeness of legality documents, smallholders' organization and farm management, environmental
management and monitoring, and sustainable improvement in farm business by local governments and
higher education institutions support.
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Abstrak

PKM kelompok petani sawit swadaya di Desa Atan Rayan, Ngabang, Kabupaten Landak, Kalimantan
Barat sebagai salah sentra petani sawit swadaya dalam mandatory standar keberlanjutan ISPO. Namun,
petani swadaya menghadapi kendala terkait adopsi manajemen usahatani, kompetensi, rantai nilai,
program penyuluhan komersial, manajemen risiko dan investasi, pengawasan, dan akses keuangan. Oleh
sebab itu, pelatihan pembuatan catatan usahatani berkelanjutan menjadi salah satu upaya mengatasi
masalah tersebut dengan tahapan: (i) Identifikasi karakteristik petani; (ii) Pengenalan keterampilan
manajerial pembuatan catatan usahatani berkelanjutan; (iii) Demonstrasi dan praktek. Hasil PKM
menunjukkan bahwa karakteristik petani sawit swadaya mempengaruhi kompetensi dan pengetahuan;
kemampuan petani membuat catatan usahatani berkelanjutan masih kurang memuaskan. Namun,
pelatihan telah signifikan mendorong pengetahuan dan keterampilan terkait ISPO, pengetahuan dan
kelengkapan dokumen legalitas, organisasi pekebun dan pengelolaan kebun, pengelolaan dan pemantau
lingkungan, dan peningkatan usaha berkelanjutan sehingga diperlukan peran pemda dan lembaga
perguruan tinggi untuk pemantauan dan pembinaan peningkatan pengelolaan usaha kebun sawit
berkelanjutan.

Kata kunci: pencatatan, pengelolaan usaha berkelanjutan, petani swadaya, ISPO

1. PENDAHULUAN

Kegiatan PKM adalah kelompok petani sawit di Desa Meliau Hilir, Kecamatan Meliau,
Kabupaten Sanggau yang merupakan salah wilayah sentra petani sawit swadaya di Kalimantan
Barat untuk mendukung komitmen pencapaian keberlanjutan pengembangan industri minyak
kelapa sawit sesuai standar keberlanjutan Indonesian Sustainable Palm Oil (ISPO) yang bersifat
wajib (mandatory).

Namun, tingkat adopsi manajemen usahatani yang dimiliki petani sawit swadaya berada
pada tingkatan kurang sampai dengan sedang karena variasi karakteristik usia, penguasaaan
lahan, jumlah anggota keluarga dan keterbatasan pendidikan dan pengalaman usahatani,
padahal menjadi salah satu prasyarat untuk mengakses informasi manajemen usahatani dan
mencerminkan keberhasilan pemenuhan kegiatan usahatani (Euler et al,, 2015).
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Disamping itu, Disamping itu, penilaian terhadap kemampuan petani swadaya dan
inisiatif kinerja kompetensi target terkait pengetahuan peningkatan usaha berkelanjutan di
Kalimantan Barat dalam memenuhi standar ISPO menunjukkan frekuensi adopsi yang rendah
karena tidak ada pelatihan modular oleh konsultasi pertanian, kendala sepanjang rantai nilai,
program penyuluhan terkait aspek komersial, keterbatasan manajemen risiko dan investasi
(Nurliza, 2020) sehingga menyebabkan hambatan penggunaan teknologi inovatif,
ketidakstabilan layanan, layanan yang rendah, sistem pengawasan yang lemah, dan kurangnya
akses ke keuangan (Nurliza, 2019; Nurliza, 2020).

Selanjutnya, petani hanya secara intuitif menekankan pada biaya dan penerimaan
usahatani untuk tujuan pembiayaan input produksi saja bukan keseluruhan aspek yang
mengindikasikan bahwa petani sawit swadaya memiliki kompetensi terkait catatan perbaikan
usaha berkelanjutan yang rendah sehingga menimbulkan hambatan penggunaan teknologi
inovatif (Odongo, 2014), ketidakstabilan layanan (Obert et al, 2015), layanan yang rendah
(Odini, 2014), sistem pengawasan yang lemah (Jan et al, 2008) dan kurangnya akses ke
keuangan (Wulandari, et al., 2017).

Oleh sebab itu, keunggulan relatif dari proses adopsi keterampilan catatan perbaikan
usaha berkelanjutan yang konsisten dengan nilai-nilai yang ada, pengalaman masa lalu dan
kebutuhan, dapat dipahami dan digunakan serta diujicobakan dapat merubah perilaku petani
dalam kerangka ISPO (Nurliza, 2019). Intensitas dan interaksi kerjasama sosial antar sesama
petani juga dapat mendorong peningkatan pendapatan usahatani dan mengembangkan
kapasitas inovatif (Irawati & Yantu, 2016) dengan cara membandingkan keterampilan
usahatani, memahami berbagai dampak praktik usahatani yang telah dilakukan dan
menyesuaikan praktik usahatani secara berkelanjutan secara lebih efisien (May & Amran, 2011;
Elferink et al., 2012).

Penyelesaian terhadap kesenjangan pengetahuan dan kompetensi yang tinggi tersebut
dilakukan melalui pelatihan pembuatan catatan usahatani berkelanjutan dengan tahapan
kegiatan sebagai berikut. Tahap pertama, identifikasi karakteristik demografi dan sifat-sifat
pribadi dan karakteristik infrastruktur ekonomi. Luarannya adalah pemahaman terhadap
karakteristik sifat-sifat pribadi (bagaimana hal atau perilaku usahatani dilakukan/personal trait
dan proficiens-skill knowledge) yang dimiliki oleh petani. Tahap kedua, Pengenalan tentang
pengenalan pengetahuan manajerial untuk partisipasi peningkatan kompetensi yang diperlukan
untuk pembuatan catatan usahatani berkelanjutan dengan mempertimbangkan: (i) Tingkat
pengeluaran tidak melebihi pemasukan, dimana keuntungan dan pengeluaran berimbang
selama periode waktu yang sama; (2) Mempunyai dana cadangan untuk tetap beroperasi jika
terjadi hal-hal di luar rencana; (3) Pertumbuhan positif saldo uang tunai dengan cara membagi
keuntungan untuk diinvestasikan sedikit ke dalam usahatani dan sisanya untuk mengisi dana
cadangan; (4) Tingkat rasio utang cenderung rendah. Luarannya adalah pemahaman petani
terkait pengetahuan pembuatan catatan usahatani berkelanjutan. Tahap ketiga, Demonstrasi
praktek pembuatan catatan usahatani berkelanjutan dengan pengukuran aspek-aspek meliputi:
Rasio Ekuitas (ER), Total Aset Turn-Over Ratio (TAT), Farm to Non-farm Receipts Ratio (FNF),
Rasio Likuiditas (RL), Rasio Pembayaran Usaha Tani (FPR), Pengembalian Modal/Return on
Capital (ROC), Return on Equity (ROE), Total Gross Margin (TGM). Luarannya adalah
kemampuan petani dalam menjalankan praktek pembuatan catatan usahatani berkelanjutan.

2. METODE

Metode pelaksanaan pembuatan catatan usahatani berkelanjutan mempertimbangkan
keseimbangan tiga aspek penting dalam kegiatan usahatani, yaitu apa yang telah dilakukan,
bagaimana hal tersebut dilakukan, dan keterampilan apa yang diperlukan agar tidak terjadi
ekses terhadap kreativitas, kinerja, dan perilaku fungsional petani (Billikopf, 2014).
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Oleh sebab itu, PKM berupaya memberikan keterampilan kepada petani sawit swadaya
terkait pembuatan pencatatan usahatani berkelanjutan untuk untuk mendukung komitmen
pencapaian keberlanjutan pengembangan industri minyak kelapa sawit sesuai standar
keberlanjutan Indonesian Sustainable Palm Oil (ISPO) yang bersifat wajib (mandatory) dengan
tiga tahapan sebagai berikut.

Pertama. Identifikasi karakteristik petani sawit swadaya. Sasaran identifikasi
karakteristik ini menjadi bagian dalam mendeteksi apakah karakteristik tersebut memberikan
pengaruh pada pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki petani sawit swadaya dalam
melakukan kegiatan pengelolaan usahatani secara berkelanjutan dan praktek pembuatan
catatan pengelolaan usahatani secara berkelanjutan.

Kedua. Penyuluhan dan ceramah pengetahuan manajerial untuk partisipasi peningkatan
kompetensi yang diperlukan untuk pembuatan catatan usahatani berkelanjutan dengan
mempertimbangkan: (i) Tingkat Pengeluaran Tidak Melebihi Pemasukan, dimana keuntungan
dan pengeluaran berimbang selama periode waktu yang sama; (2) Mempunyai Dana Cadangan
untuk tetap beroperasi jika terjadi hal-hal di luar rencana; (3) Pertumbuhan Positif Saldo Uang
Tunai dengan cara membagi keuntungan untuk diinvestasikan sedikit ke dalam usahatani dan
sisanya untuk mengisi dana cadangan; (4) Tingkat Rasio Utang Cenderung Rendah. Sasarannya
adalah peningkatan pemahaman pengetahuan petani terkait pembuatan catatan usahatani
berkelanjutan.

Gambar 1. Kegiatan Pelatihan

Ketiga. Demonstrasi dan praktek pencatatan data usahatani sawit swadaya
berkelanjutan. Sasarannya adalah kemampuan petani membuat catatan usahatani
berkelanjutan.

Gambar 2. Pemateri dan peserta pelatihan
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil PKM pelatihan pembuatan catatan usaha berkelanjutan bagi petani sawit swadaya

sebagai berikut:

Karakteristik umur petani sawit swadaya menunjukkan 90% petani masuk dalam usia
produktif yang mempengaruhi kompetensi yang dimiliki petani sawit, dimana petani yang
berumur muda atau masih produktif mempunyai fisik yang kuat dan memiliki semangat yang
tinggi untuk bekerja.

Pendidikan sangat menentukan tingkat kompetensi petani dalam berusaha tani, tingkat
pendidikan masih didominasi oleh pendidikan SD dan SMP, artinya tergolong dalam tingkat
pendidikan yang masih rendah. Kondisi ini melatarbelakangi kompetensi yang dimiliki petani
masih rendah karena pendidikan berkorelasi positif dengan kompetensi sehingga tingkat
pendidikan mempengaruhi kompetensi petani dalam pengelolaan kebun peningkatan usaha
berkelanjutan. Pendidikan petani dapat mempengaruhi cara dan pola pikir dalam mengelola
usahatani, pendidikan yang relatif tinggi menyebabkan petani menjadi lebih dinamis.

Pengalaman berkebun bervariasi mulai 4-12 tahun dan sekitar 23,3% petani yang
mempunyai pengalaman lebih dari 9 tahun. Semakin lama pengalaman yang mereka miliki,
maka semakin banyak pula pengetahuan yang dimiliki sebagai pengalaman pengelolaan
usahatani terkait peningkatan usaha berkelanjutan.

Umur tanaman rata-rata diatas 7 tahun, umumnya semakin tua umur tanaman kelapa sawit
maka kompetensi petani dalam mengelola kebun juga akan semakin tinggi sehingga dapat
dikatakan bahwa umur tanaman juga berpengaruh terhadap kompetensi petani.

Luas lahan, jumlah pohon, serta hasil produksi juga berpengaruh terhadap kompetensi yang
dimiliki petani dalam mengelola kebun mereka terkait peningkatan usaha berkelanjutan
(Soekartawi, 2005).

Karakteristik petani berpengaruh terhadap kompetensi petani, sedangkan pada keberhasilan
usahatani karakteristik petani tidak berpengaruh signifikan (Rosilawati, dkk, 2013).

Interaksi karakteristik itu dengan unsur-unsur lingkungan membentuk dapat kepribadian
petani. Kepribadian mempengaruhi orientasi perilaku petani. Jadi, Karakteristik petani dapat
mengekspresikan kebutuhan pengetahuan terrkait pengelolaan usaaha berkelanjutan.

Pengetahuan manajerial untuk partisipasi peningkatan kompetensi yang diperlukan untuk
pembuatan catatan usahatani berkelanjutan dengan mempertimbangkan (Nurliza et al,,
2019):

1. Tingkat pengeluaran tidak melebihi pemasukan. Keuntungan dan pengeluaran
berimbang selama periode waktu yang sama.
2. Mempunyai dana cadangan untuk tetap beroperasi jika terjadi hal-hal di luar rencana.
3. Pertumbuhan positif saldo uang tunai dengan cara membagi keuntungan untuk
diinvestasikan sedikit ke dalam usahatani dan sisanya untuk mengisi dana cadangan.
4. Tingkat rasio utang cenderung rendah.

Pengetahuan petani dalam membuat catatan usahatani berkelanjutan terkait pengukuran
aspek-aspek Rasio Ekuitas (ER), Total Aset Turn-Over Ratio (TAT), Farm to Non-farm
Receipts Ratio (FNF), Rasio Likuiditas (RL), Rasio Pembayaran Usaha Tani (FPR),
Pengembalian Modal/Return on Capital (ROC), Return on Equity (ROE), Total Gross Margin
(TGM) secara keseluruhan masih kurang memuaskan dengan hasil sebagai berikut:

1. Rasio ekuitas kategori beresiko (ER =40 - 59)

2. Total Aset Turn-Over Ratio (TAT) lemah (0 - 0,24)

3. Farm to Non-farm Receipts Ratio (FNF) menunjukkan ketergantungan tinggi pada
sumber pendapatan pertanian (FNP < 0,5)
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4. Rasio Likuiditas (RL) menunjukkan hutang jangka pendek dapat dipenuhi oleh aset
lancar (1 <CR<2)

Rasio Pembayaran Usaha Tani (FPR) adalah rerata (0,4 - 0,5)

Pengembalian Modal/Return on Capital (ROC) adalah wajar (-5% - 4%)

Return on Equity (ROE) adalah wajar (-5% - 4%)

Total Gross Margin (TGM) adalah marjinal (0,26 - 0,5)

®No U

Tingkat Pengetahuan petani terkait pengetahuan ISPO, pengetahuan dan kelengkapan
dokumen tentang legalitas dan pengelolaan kebun, organisaasi pekebun dan pengelolaan
kebun, pengetahuan dan pengelolaan terkait pengelolaan dan pemantauan lingkungan, dan
pengetahuan tentang peningkatan usaha berkelanjutan tersaji pada gambar 5.1.

Pengetahuan tentang ISPO 0%

Pengetahuan tentang legalitas dan pengelolaan kebun 36%

Kelengkapan dokumen legalitas dan pengelolaan kebun 36%
Pengetahuan tentang organisasi pekebun dan pengelolaan kebun swadaya I 27%

Organisasi pekebun dan pengelolaan kebun swadaya dilakukan berkelompok = 0%

Pengetahuan tentang pengelolaan dan pemantauan lingkungan 27%

Pengelolaan dan pemantauan lingkungan setiap hari  IEEG———————— 0%

Pengetahuan tentang peningkatan usaha secara berkelanjutan 2%

Pesentase (%)

Gambar 3. Tingkat pengetahuan pengelolaan usaha berkelanjutan petani swadaya sebelum
pelatihan

Gambar 3 menunjukkan bahwa pengetahuan dan penguasaan petani pengelolaan usaha
berkelanjutan masih sangat rendah dengan rerata 20%.

Motivasi petani untuk memperoleh manfaat pelatihan sangat tinggi sehingga terjadi
peningkatan pengetahuan dan keterampilan sebesar rerata 88% seperti tersaji pada gambar
4.

Pengetahuan tentang ISPO 100%

Pengetahuan tentang legalitas dan pengelolaan kebun 100%

Kelengkapan dokumen legalitas dan pengelolaan kebun 100%

Pengetahuan tentang organisasi pekebun dan pengelolaan kebun swadaya 100%

Organisasi pekebun dan pengelolaan kebun swadaya dilakukan
berkelompok

100%

Pengetahuan tentang pengelolaan dan pemantauan lingkungan 73%
Pengelolaan dan pemantauan lingkungan setiap hari 64%
Pengetahuan tentang peningkatan usaha secara berkelanjutan 64%

Pesentase (%)

Gambar 4. Tingkat pengetahuan pengelolaan usaha berkelajutan petani swadaya sesudah
pelatihan

Gambar 4 menunjukkan pelatihan penerapan pembuatan catatan usaha berkelanjutan
memberikan peningkatan pengetahuan dan penguasaan petani yang terbesar pada aspek
pengetahuan ISPO, kelengkapan dokumen legalitas dan pengelolaan kebun, organisasi
pekebun dan pengelolaan kebun, diikuti pengelolaan dan pemantauan lingkungan, dan
peningkatan usaha berkelanjutan.

Jadi, pelatihan telah mendorong peningkatan pengetahuan dan keterampilan petani terkait
aspek pengetahuan ISPO, pengetahuan dan kelengkapan dokumen terkait legalitas dan
pengelolaan kebun, pengetahuan organisasi pekebun dan pengelolaan kebun, pengetahuan
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pengelolaan dan pemantau lingkungan, dan pengetahuan peningkatan usaha berkelanjutan
dengan rerata 67% seperti tersaji pada gambar 5.3.

PENGETAHUAN TENTANG ISPO 100%
PENGETAHUAN TENTANG LEGALITAS DAN PENGELOLAAN KEBUN 64%
KELENGKAPAN DOKUMEN LEGALITAS DAN PENGELOLAAN KEBUN 64%
PENGETAHUAN TENTANG ORGANISASI PEKEBUN DAN PENGELOLAAN KEBUN SWADAYA 73%
ORGANISASI PEKEBUN DAN PENGELOLAAN KEBUN SWADAYA DILAKUKAN BERKELOMPOK 100%
PENGETAHUAN TENTANG PENGELOLAAN DAN PEMANTAUAN LINGKUNGAN 45%
PENGELOLAAN DAN PEMANTAUAN LINGKUNGAN SETIAP HARI 55%

PENGETAHUAN TENTANG PENINGKATAN USAHA SECARA BERKELANJUTAN 36%

Gambar 5. Peningkatan tingkat pengetahuan pengelolaan usaha berkelanjutan petani
swadaya sesudah pelatihan

Gambar 5 menunjukkan bahwa pelatihan telah mendorong peningkatan yang sangat
signifikan bagi pengelolaan usaha berkelanjutan petani swadaya.

4. KESIMPULAN

Karakteristik petani sawit swadaya mempengaruhi kompetensi dan pengetahuan petani
dan kemampuan pembuatan catatan usahatani berkelanjutan masih kurang memuaskan.
Namun, pelatihan tersebut telah mendorong secara signifikan pengetahuan dan keterampilan
petani terkait aspek pengetahuan ISPO, pengetahuan dan kelengkapan dokumen legalitas dan
pengelolaan kebun, pengetahuan organisasi pekebun dan pengelolaan kebun, pengetahuan
pengelolaan dan pemantau lingkungan, dan pengetahuan peningkatan usahaa berkelanjutan.

5. SARAN

Kesenjangan antara pengetahuan dan keterampilan harus ditindaklanjuti dengan peran
pemerintah daerah bekerjasama dengan lembaga perguruan tinggi terkait melalui pemantauan
dan pembinaan peningaktan usaha kebun sawit swadaya berkelanjutan, terutama aspek
pengetahuan ISPO, pengetahuan dan kelengkapan dokumen terkait legalitas dan pengelolaan
kebun, pengetahuan organisasi pekebun dan pengelolaan kebun, pengetahuan pengelolaan dan
pemantau lingkungan, dan pengetahuan peningkatan usahaa berkelanjutan.
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